Perilaku Dinding Panel Beton Ringan Dengan Variasi Lubang Arah Horizontal Akibat Gaya Geser by Wasiti, Wasiti & , Muhammad Ujianto, ST., MT.
PERILAKU DINDING PANEL BETON RINGAN DENGAN
VARIASI LUBANG ARAH HORIZONTAL AKIBAT GAYA
GESER
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I
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Pada umumnya dinding terbuat dari bata merah, batako, beton, gypsum, bambu 
dan lain sebagainya. Namun bata merah adalah bahan pembuat dinding yang 
paling banyak digunakan dengan alasan cukup kuat. Dinding panel adalah salah 
satu beton pracetak yang saat ini banyak di gunakan di lingkungan masyarakat. 
Pada umumnya dinding panel di buat secara fabrikasi dan dibuat dengan ukuran 
yang sudah ditentukan, komposisi campuran dinding panel sama dengan dinding 
konvensional yaitu air, agregat halus, agregat kasar, dan semen, dan diberikan 
tulangan didalamnya. Penelitian ini bertujuan agar dapat menjadi alternatif 
pengganti dinding konvensional yang lebih praktis dan efisien terhadap biaya dan 
waktu. Spesifikasi perencanaan dinding panel memakai fas : 0,5. Pada penelitian 
di lakukan pembuatan benda uji silinder beton dengan ukuran diameter 15 cm dan 
tinggi 30 cm, dinding panel ini memakai perkuatan tulangan wiremesh dengan 
diameter 5,3 mm. Penelitian dinding panel ini menguji kuat geser. Benda uji 
silinder beton yang dilakukan pengujian tekan diperoleh hasil sebesar 6,879 
N/mm2. Dinding panel dengan pengujian kuat geser dihasilkan sebesar 546,439 
N/mm2 (tanpa tulangan) dan 10332,428 N/mm2 (dengan tulangan) mengalami 
kenaikan 18,908%. 
 






In general, the walls are made of red brick, brick, concrete, gypsum, bamboo and 
others. But the red brick is the most widely used wall-making material with good 
reason. Panel wall is one of the precast concrete that is currently widely used in 
the community. In general, panel walls are fabricated and fabricated to a 
predetermined size, the composition of the panel wall mixture is the same as the 
conventional wall that is water, fine aggregate, coarse aggregate, and cement, and 
reinforced therein. This research to be an alternative replacement of conventional 
walls that are more practical and efficient for cost and time. Specification of panel 
wall planning using fas: 0,5, cement. In the research do the manufacture of 
concrete cylinder test object with the size of diameter 15 cm and height 30 cm, 
this panel wall wear reinforcement wiremesh with diameter 5, 3 mm. This wall 
panel study tests the shear strength. Cylindrical concrete test specimen conducted 




produce 546,439 N / mm2  (without reinforcement) and 10332,428 N / mm2 (with 
reinforcement) increased by 18.908%. 
Keywords: Wall Panells, Shear Strength, Wiremesh. 
1. PENDAHULUAN  
Pada umumnya dinding terbuat dari bata merah, batako, beton, gypsum, bambu 
dan lain sebagainya. Namun bata merah adalah bahan pembuat dinding yang 
paling banyak digunakan dengan alasan cukup kuat. Tetapi dalam proses 
pembuatan dinding bata merah memakan waktu lebih lama, berat jenis lebih 
tinggi dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak. Maka dari itu di buatlah 
alternatif pengganti dinding bata merah dengan dinding panel yang memiliki berat 
jenis lebih ringan, kuat, kedap suara, tahan lama, tahan panas dan api, dan ramah 
lingkungan. 
Dinding panel adalah salah satu beton pracetak yang saat ini banyak di gunakan di 
lingkungan masyarakat. Pada umumnya dinding panel di buat secara fabrikasi dan 
dibuat dengan ukuran yang sudah ditentukan, komposisi campuran dinding panel 
sama dengan dinding konvensional yaitu air, agregat halus, agregat kasar, dan 
semen, dan diberikan tulangan didalamnya. Tulangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wiremesh. Wiremesh merupakan material yang cukup kuat 
dan biasanya berbahan dasar besi atau baja yang telah dihubungkan satu sama lain 
dengan cara dilas hingga terbentuk lembaran. 
 Dinding panel beton ringan memiliki berat jenis yang relatif lebih ringan dan 
dibuat secara pracetak cocok digunakan didaerah atas atau pegunungan  yang 
rawan gempa agar tidak membahayakan penghuni. Beton ringan adalah beton 
yang memiliki berat jenis lebih ringan. Pada umumnya berat beton ringan antara 
600 – 1600 kg/m3. Sehingga cocok digunakan sebagai pengganti dinding 
konvensional batu bata yang berat jenisnya lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian gaya geser pada dinding panel 
beton ringan dengan variasi lubang arah horizontal, dimensi dinding panel akan 
dibuat dengan panjang 70 cm, lebar 60 cm dan tebal 7cm. Komposisi dinding 
panel disini adalah semen, pasir, pecahan genteng sebagai pengganti kerikil, dan 
diberi tulangan wiremesh di dalamnya dengan diameter 5,3 mm. 
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1.1 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1). Berapakah nilai kuat geser dinding panel variasi lubang arah horizontal tanpa 
perkuatan tulangan wiremesh 
2). Berapakah besar nilai kuat geser dinding panel variasi lubang arah hirizontal 
dengan menggunakan perkuatan tulangan wiremesh 
1.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah : 
1). Menganalisis kuat geser dinding panel variasi lubang arah horizontal tanpa 
perkuatan tulangan wiremesh 
2). Menganalisis nilai kuat geser dinding panel variasi lubang arah horizontal 
dengan menggunakan perkuatan tulangan wiremesh 
1.3 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1). Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi tentang 
pembuatan dinding panel beton ringan dengan variasi lubang akibat gaya geser 
tulangan wiremesh. 
2). Manfaat praktis, untuk mendapatkan nilai kuat geser dinding panel beton 
ringan dengan menggunakan tulangan wiremesh. 
  3). Manfaat teoritis, membagi pengetahuan tentang dinding panel beton ringan 
sebagai pengganti dinding bata konvensional yang memenuhi syarat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini ada 5 tahap pelaksanaan yaitu pertama tahap persiapan alat 
dan penyediaan  bahan. Tahapan ini adalah tahapan dimana alat tempat dan 
penyediaan bahan harus dipersiapakan dengan baik di laboratorium. 
 
Kemudian tahap kedua yaitu pemeriksaan bahan, sebelum mencampurkan 
bahan untuk membuat mortar sebaiknya semua bahan diperiksa sesuai syarat yang 
ditentukan. Bahan agregat halus, air dan semen harus diperiksa dengan baik 
sebelum dilakukan pencampuran campuran mortar yang akan dibuat Pada tahap 
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ini pemeriksaan yang dilakukan adalah pemeriksaan berat jenis dan penyerapan 
pasir, dan pemeriksaan gradasi. 
 
Selanjutnya tahap ketiga yaitu Perencanaan campuran dan pembuatan benda uji, 
perencanaan campuran menggunakan cara perhitungan laboratorium (Kardiyono 
Tjokrodimuljo) dengan perbandingan pasir dan semen 1:3, nilai fas digunakan 0,5. 
Pembuatan silinder beton dengan cara mempersiapkan alat cetak silinder beton 
yang berukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dinding bagian dalam etakan 
diolesi dengan minyak agar mudah saat dibuka. Menimbang pasir, semen, air 
sesuai perencanaan campuran. Campurkan semua bahan yang telah ditimbang 
sesuai perencanaan campuran beton, aduk hingga menjadi ikatan yang baik dan 
homogen. Keluarkan adukan atau tuangkan dalam cetakan silinder beton dengan 
bertahap. Penuangan adukan beton pada cetakan dilakukan dengan perbandingan 
1/3 volume silinder beton, setiap tuangan ditusuk-tusuk dengan tongkat baja agar 
tidak terjadi rongga. Setelah 3 kali tuangan permukaan atas diratakan. Pada 
pembuatan benda uji dinding panel brton yang di gunakan sama dengan yang 
dibuat pada silinder beton tetapi volume pada dinding panel lebih besar karena 
dinding panel berukuran 70 cm x 60 cm x 7 cm. Cara penuangan mortar dilakukan 
secara bertahap dengan tahap yang paling bawah mortar, tulangan wiremesh untuk 
bagian tengah, lalu tuangkan mortar hingga penuh dan rata sampai permukaan 
tertutup. Pada tahap selanjutnya setelah dilakukan pembuatan benda uji dan 
didiamkan hingga mengeras, lalu benda uji dinding panel dilakukan perawatan 
dengan merendam pada bak air atau disiram air selama 28 hari hingga proses 
pengujian dilaksanakan. 
 
Tahap keempat pengujian benda uji yaitu dengan cara melakukan pelepasan 
begisting atau cetakan benda uji silinder beton maupun dinding panel yang sudah 
diolesi minyak agar mudah untuk pelepasan pada waktu akan diuji. Setelah 
terlepas dari cetakan dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat lentur pada umur 28 
hari dengan prosedur pengujian dan perhitungan menurut SNI dan ASTM. Jumlah 






Tabel 1.Rincian Benda Uji 







Silinder Beton Kuat Tekan 28 hari 5 0 
Dinding Panel Kuat Geser 28 hari 7 4 
Jumlah Sampel   16 sampel 
 
Tahap yang terakhir ialah tahap analisa dan pembahasan, dari hasil 
pengujian yang dilakukan pada tahap empat selanjutnya dilakukan analisa data 
yang diambil dari hasil percobaan pembuatan dinding panel. Dari langkah tersebut 
kemudian dapat diambil kesimpulan dan saran dari penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan penelitian dilakukan untuk medapatkan data yang digunakan 
untuk membahas rumusan masalah. Berdasarkan dari rumusan masalah, maka 
diambil data-data kuat geser dinding panel pada umur 28 hari. 
3.1 Proporsi adukan beton 
Untuk pengujian agregat halus dilakukan beberapa pemeriksaan seperti berat 
jenis, penyerapan air, kandungan bahan organik, kadungan lumpur, gradasi dan 
modulus halus butir agregat. Setelah dilakukan pengujian dapat dilihat hasilnya 
pada Tabel 2. dibawah ini : 
Tabel 2. Hasil pengujian agregat halus 
Jenis Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan  Syarat Keterangan 
Kandungan bahan Organik No.1 (Kuning muda) 1-5 Memenuhi syarat 
Kandungan Lumpur 4,21 % < 5% Memenuhi syarat 
Berat jenis SSD 3,80 ±3,75 Memenuhi syarat 
Absorbsi (Penyerapan air) 4,17 % < 5% Memenuhi syarat 
Gradasi Pasir Daerah II 
 
Memenuhi syarat 




Dari hasil pengujian agregat halus yang berasal dari tambang Kaliworo 
Klaten dapat dilihat bahwa parameter pengujian diatas memenuhi syarat, sehingga 
agregat halus layak digunakan sebagai bahan penyusun dinding panel. 
 
3.2. Proporsi adukan beton 
        Desain campuran mortar pada penelitian ini ialah dengan menggunakan 
metode cara pencampuran laboratorium (Kardiyono Tjokrodimuljo). Perencanaan 
digunakan nilai fas 0,5. Proporsi yang direncanakan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3. Proporsi Adukan Beton 
Benda uji Jumlah f.a.s Semen (kg) Pasir (kg) Air (lt) 
Dinding Panel 11 0,5 450 530 225 
 
3.3 Hasil pengujian slump 
Pada penelitian ini nilai slump direncanakan sebesar 10 cm. Pengujian slump 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu adukan beton, sehingga 
dapat diketahui apakah adukan beton kekurangan air, kelebihan air atau sudah 
cukup air. Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai slump. 
Tabel 4. Hasil pengujian slump 
jenis dinding panel  Nilai Slump 
(cm) 
Silinder beton 11 
 
3.4. Hasil pengujian kuat tekan silinder beton 
Pada pengujian kubus mortar yang berumur 28 hari didapatkan hasil seperti pada 




   Tabel 5. Hasil rata-rata pengujian silinder beton 
Sample 
Beban (P) Luas f'c 
f'c rata-
rata 
(kN) (N) mm2 (N/mm2) (N/mm2) 
A 250 250000 17663 14,1539 
6,879 
B 230 230000 17663 13,0216 
C 67 67000 17663 3,7932 
D 53 53000 17663 3,0006 
E 50 50000 17663 2,8308 
F 79 79000 17663 4,4726 
 Pada pengujian silinder beton didapat rata-rata sebesar 6,879 N/mm2. 
 
3.5. Hasil pengujian kuat geser dinding panel 
 Pengujian Kuat Geser Dinding Panel dengan Tulangan Wiremesh 
Pada pengujian dinding panel  dengan tulangan wiremesh didaptkan hasil 
seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Hasil pengujian kuat geser dinding panel dengan tulangan wiremesh 
Lubang P A τ 
(%) (kN) (m
2)  (kN/m2) 
0 39 0,042 928,571 
1 27 0,042 642,857 
4 24 0,042 571,429 
9 18 0,042 428,571 
 
 Pengujian Kuat Geser Dinding Panel Tanpa Tulangan Wiremesh 
Pada pengujian dinding panel tanpa tulangan wiremesh didaptkan hasil 
seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Hasil pengujian kuat geser dinding panel tanpa tulangan wiremesh. 
 
Lubang P A τ 
(%) (kN) (m
2)  (kN/m2) 
0 27 0,042 642,857 
1 22,50 0,042 535,714 
4 19,50 0,042 464,286 




3.6. Hasil hitungan kuat geser dinding panel tanpa perkuatan wiremesh dan 
dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
 Hasil Teoritis kuat geser dinding panel tanpa perkuatan wirmesh 
Diketahui : 
b  = 70 m 
h  = 600 mm 
d  = 575 mm 
f’c = 6,879 MPa 
NU,K = 0,7056 kN 
Ditanya : Vc ? 
Jawab : .b.d 
 .70.575 
Vc = 13459,804 N = 13,4598 kN 
τ =  
τ  =  
τ  =  320,47152 kN/m2  
Hasil teoritis kuat geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
Diketahui :            perkuatan 
wiremesh 
Vc = 13459,804 N 
dp = 5,3 mm 
d = 575 mm 
s = 50 mm 
fyt = 41,590 MPa (Tabel V.11) 
Ditanya : Vn ? 
b = 70 mm h = 600 mm 
p = 700 mm 
h = 600 mm 
p = 700 mm  












              = 210,47345 kN 
 
 
            Vn  = 223,93 kN
 
             τ    =  
              τ  =   
              τ  =  5331,6 kN/m2 
 
Perbandingan antara hasil teoritis dinding panel tanpa perkuatan wiremesh 
dan hasil perhitungan teoritis dinding panel dengan menggunakan perkuatan 
wiremesh memberikan selisih sebesar n = 320,472 / 5331,6  = 0,06010 kN/m2. 
     Tabel 8. Hasil rekapitulasi nilai beban geser dan kuat geser dinding panel 
Benda Uji 
Pmaks A σ 
(kN) (m2)  (kN/m2) 
Tanpa lubang dengan 
wiremesh 
39 0,042 928,572 
Tanpa lubang tanpa wiremesh 27 0,042 642,857 
Lubang 9% dengan wiremesh 18 0,042 428,571 
Lubang 9% tanpa wiremesh 16,5 0,042 392,857 
Lubang 4% dengan wiremesh 24 0,042 571,429 
Lubang 4% tanpa wiremesh 19,5 0,042 464,286 
Lubang 1% dengan wiremesh 27 0,042 642,857 
Lubang 1% tanpa wiremesh 22,5 0,042 535,714 
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Grafik 1. Perbandingan nilai beban geser tiap benda uji  
( 0%, 1%, 4%, 9% ). 
 
Dari tabel dan grafik diatas diketahui nilai kuat geser dinding panel tanpa 
lubang yang menggunakan tulangan wiremesh sebesar 39 kN, dan diketahui nilai 
kuat geser dinding panel tanpa lubang yang tidak menggunakan tulangan 
wiremesh sebesar 27 kN, nilai kuat geser dinding panel menggunakan lubang 1% 
dengan tulangan wiremesh sebesar 27 kN, sedangkan lubang 1% tanpa tulangan 
wiremesh sebesar 22,50 kN, nilai kuat geser dinding panel dengan lubang 4% 
menggunakan tulangan wiremesh sebesar 24 kN, sedangkan lubang 4% tanpa 
tulangann wiremesh sebesar 19,50 kN, nilai kuat geser dinding panel dengan 
lubang 9% tanpa tulangan wiremesh sebesar 16,50 kN, sedangkan lubang 9% 
dengan tulangan wiremesh sebesar 18,00 kN. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa beban geser dinding panel menggunakan tulangan wiremesh memiliki nilai 










 Prosentase Lubang dinding panel 
   
Gambar 1. Lubang 0 %  Gambar 2. Lubang 1% 
 
       








Berdasarkan hasil penelitian dinding panel dengan tulangan wiremesh yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1). Dari hasil pengujian kuat tekan silinder beton dengan fas 0,5 dan perbandingan 
1:3 didapatkan kuat tekan rata-rata sebesar 6,879 MPa. 
2). Dari hasil penelitian nilai kuat geser dinding panel tanpa variasi lubang dan 
tanpa tulangan wiremesh sebesar 642,857 kN/m2, dimana kuat geser dinding 
panel tanpa variasi lubang menggunakan tulangan wiremesh sebesar 928,572 
kN/m2. 
3). Dari hasil penelitian nilai kuat geser optimum dinding panel variasi lubang 
arah horizontal tanpa tulangan wiremesh sebesar 535,714 kN/m2 dengan 
variasi lubang 1 %, dimana kuat geser optimum dinding panel variasi lubang 
arah horizontal menggunakan tulangan wiremesh sebesar 642,857 kN/m2 
dengan variasi lubang 1 %. 
4). Jadi disarankan untuk membuat dinding panel dengan variasi lubang yang 
kecil atau 1 % untuk mendapatkan nilai kuat geser yang cukup tinggi. Untuk 
peneliti selanjutnya, sebaiknya perlu ditambahkan variasi dimensi dinding 
panel agar lebih praktis, efisien dan mudah dalam pengerjaandan 
pemasangan. Dalam pelaksanaan selang waktu antar lapisan harus sesingkat 
mungkin, agar kualitas beton tidak berbeda. 
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